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KAPANEWON PALIYAN KABUPATEN GUNUNGKIDUL
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NOMOR || TAHUN 2025
TENTANG
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Menimbang :

Mengingat :

BELANJA KALURAHAN
TAHUN ANGGARAN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

d.

LURAH PAMPANG,

bahwa sesuai dengan ketentuan pasal 76 Peraturan Bupati
Gunungkidul Nomor 61 Tahun 2018 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Desa, Setelah tahun anggaran

berakhir perlu di tetapkan Laporan Pertanggungjawaba:n
Realisasi Pelaksanaa Anggaran Pendapatan dan Belanja

Kalurahan;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf a perlu menetapkan Peraturan Kalurahan tentang

Laporan  Pertanggungjawaban  Realisasi  Pelaksanaa
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kalurahan,;
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang

Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 44);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas UndangUndang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

Undang- undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
238, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6841);
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Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Desa( Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2024

Nomor 77),

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang
Penetapan Mulai Berlakunya Undang-Undang Tahun 1950
Nomor : 12, 13, 14 dan 15 dari hal Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur,
Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 59);
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara, (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5558) sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber
Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
0864);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan
Usaha Milik Desa ( Lembar Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 21);

Peraturan Menteri Dalam Negri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa( Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pedoman
Tata Tertib dan Mekanisme Pengambilan Keputusan
Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 139);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016
tentang Kewenangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 61 1);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,

dan Transmigrasi Nomor 15 Tahun 2021 tentang Tata Cara
Pembentukan Pengelola Kegiatan Dana Bergulir Masyarakat
Eks Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Perdesaan Menjadi Badan Usaha Milik Desa Bersama;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
dan Transmigrasi Nomor 6 Tahun 2023 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menter1 Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa ( Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 590);
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Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rincian
Prioritas Penggunaan Dana Desa( Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2023 Nomor 868);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 13 Tahun 2023 tentang Petunjuk
Operasional Atas Fokus Penggunaan Dana Desa Tahun
2024;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2024 tentang Petunjuk
Operasional Atas Fokus Penggunaan Dana Desa Tahun
2025 ( Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
1000 );

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 145 Tahun 2023
tentang Pengelolaan Dana Desa(Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 1051);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 146 Tahun 2023

tentang Pengalokasian Dana Desa Setiap Desa, Penyaluran,

Dan Penggunaan Dana Desa Tahun Anggaran 2024(Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 1052);
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 352 Tahun 2024
tentang Rincian Insentif Desa Setiap Desa Tahun Anggaran
2024;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun
2016 tentang Urusan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2016 Nomor 6);
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 51 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Gunungkidul 61
Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa:
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 73 Tahun 2019
tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah
Kalurahan( Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun
2019 Nomor 73);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 35 Tahun 2023
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Kalurahan Tahun Anggaran 2024( Berita Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2023 Nomor 35) ;

Peraturan Desa Pampang Nomor 2 Tahun 2016 tentang
Pungutan Desa;

Peraturan Desa Pampang Nomor 5 Tahun 2017 tentang

Daftar Kewenagan Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan

Kewenangan Lokal Berskala Desa;




26 Peraturan Kalurahan Pampang Nomor 3 Tahun 2022
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Kalurahan ( RPJMKal) 2022- 2027,

27. Peraturan Kalurahan Pampang Nomor 2 Tahun 2023
tentang Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan T ahun 2024,

28. Peraturan Kalurahan Pampang Nomor 3 Tahun 2024
tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Kalurahan Tahun 2024,

Dengan Persetujuan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN KALURAHAN, KALURAHAN PAMPANG

MEMUTUSKAN :

Menetapkan . PERATURAN KALURAHAN TENTANG LAPORAN
PERTANGGUNGJAWABAN REALISASI ANGGARAN

PENDAPATAN DAN BELANJA KALURAHAN
TAHUN ANGGARAN 2024

Pasal 1
Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Kalurahan Tahun Anggaran 2024
dengan perincian sebagai berikut:
1. Pendapatan Kalurahan

a. Pendapatan Asli Desa s KD, 24.666.000
b. Pendapatan Transfer : Rp. 1.847.379.200
c. Pendapatan Lain- lain : Rp. 43.864.008
Jumlah Pendapatan : Rp. 1.915.909.208

2 Belanja Kalurahan

a. Bidang Penyelenggaraan : Rp. 801.286.948
Pemerintahan Desa

b. Bidang Pelaksanaan :Rp. 645.232.954
Pembangunan Desa

c. Bidang Pembinaan :Rp. 214.252.944
Kemasyarakataan

d. Bidang Pemberdayaan :Rp. 131.329.898
Masyarakat

e. Bidang Penanggulangan : Rp. 95.516.000

Bencana, Keadaan Darurat, dan
Mendesak Desa

Jumlah Belanja Desa : Rp. 1.887.618.744

Surplus/( Defisit) : Rp. 28.290.464




3. Pembiayaan Kalurahan

a. Pnerimaan Pembiayaan : Rp. 79.136.210

b. Pengeluaraan Pembiayaan : Rp. 0

Selisih Pembiayaan (a-b) : Rp. 79.136.210

SILPA tahun berjalan . Rp. 107.426.674
Pasal 2

Uraian lebih lanjut megenai hasil pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Kalurahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam
Lampiran Peraturan Kalurahan ini yang terdiri dari :
a. Lampiran I. Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2024;
b. Lampiran II. Laporan Realisasi Kegiatan Periode 1 Januari sampai 31
Desember tahun anggaran 2024;
c. Lampiran Ill. Daftar Program Sektoral, Program Daerah, dan Program
Lainnya yang masuk Kalurahan.

Pasal 3
Lampiran sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari Peraturan Kalurahan ini.
Pasal 4

Peraturan Kalurahan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.Agar setiap
orang dapat mengetahui, memerintahkan pegundangan Peraturan Kalurahan
ini dalam Lembaran Kalurahan Pampang dengan diumumkan /disosialisasikan

kepada Masyarakat.

Ditetapkan di Pampan g
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Diundangkan di Pampang
Pada tanggal } L \ | L/ ZU!‘)
CARIK KALYRAHAN
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LEMBARAN KALURAHAN PAMPANG TAHUN 2025 NOMOR




CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PEMERINTAH KALURAHAN PAMPANG
KAPANEWON PALIYAN KABUPATEN GUNUNGKIDUL
TAHUN ANGGARAN 2024

A Informasi Umum

Pemerintah Kalurahan Pampang merupakan Kalurahan di Kapanewon Paliyan Kabupaten Gunungkidul. Sesuai dengan Keputusan
Bupati Nomor 141/241/PG/KPTS/2021 saat ini kepengurusan Pemenintahan Kalurahan Pampang.

1. Lurah - Saiful Khohar
2. Cank r Adinda Ayu
3. Danarta : Pramana

Kantor Pemenintahan Kalurahan beralamat di JI. Raya Pampang No 01, Kapanewon Paliyan, Kabupaten Gunungkidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta.

B. Dasar Penyajlan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Kalurahan berupa Laporan Realisasi APBKal sesuai basis kas dengan dasar harga perolehan. Pendapatan dicatat
pada saat kas diterima di Bank atau Kas dan Belanja dicatat pada saat kas dikeluarkan dan telah bersifat defimtif.

C. Rincian Pos Laporan Keuangan
1. Rekonsiliasi SILPA dan Kas
SILPA Tahun Anggaran 2024 Rp 107420853
Mutas: Potongan Pajak
Saldo Awal Penode Potongan Pajak yg belum disetor ke Kas Negara Rp
Penerimaan Potongan Pajak tahun anggaran berjalan Rp 67.123.704
- Setoran Pajak ke Kas Negara selama tahun anggaran berjalan Rp (67.123.704)
Saldo Akhir Penode Potongan Pajak yg belum disetor ke Kas Negara

107.426.674

s

Saldo Kas per 31 Desember 2024
2. Pendapatan Asli Desa
Pendapatan Asli Desa terdin dari:
Anggaran Realisasi (Lebih)/Kurang
a. Hasil Usaha Desa Rp 14.886.000 Rp 6.886.000 Rp 8.000.000
b. Hasil Aset Desa Rp 11.200.000 Rp 6.400.000 Rp 4.800.000
¢c. Lain-lain Pendapatan Asli Desa Rp 6.000.000 Rp 11.380.000 Rp _(5.380.000)
Rp 32.086.000 Rp 24.666.000 Rp 7.420.000

3. Dana Desa

Dana Desa merupakan penerimaan desa yang diperoleh dari APBN. Jumlah penerimaan Dana Desa selama tahun anggaran
2024 adalah sebagai berikut:

Anggaran Realisasi (Lebth) /Kurang
Tahap 1 Rp 165.855.600 Rp 165.855.600 Rp
Tahap 2 Rp 311.616.000 Rp 311.616.000 Rp -
Tahap 3 Rp 207.744.000 Rp 207.744.000 Rp
Tahap 4 Rp 248.783.400 Rp 248.783.400 Rp
Tahap S Rp 144.516.000 Rp 144.516.000 Rp -
Rp 1.078.515.000 Rp 1.078.515.000 Rp -

4. Bagian dari hasil pajak dan Retribusi Daerah
a. Penerimaan Desa yang berasal dan Bagian dari hasil pajak dan Retribusi Daerah adalah :

Anggaran Realisasi (Lebih)/Kurang
Tahap 1 Rp 31.010.550 Rp 31.010.550 Rp -
Tahap 2 Rp 31.010.550 Rp 31.010.550 Rp -
Rp 62.021.100 Rp 62.021.100 Rp -
b. Penerimaan Desa dan kekurangan bagian hasil pajak dan retribusi daerah tahun sebelumnya adalah :
Anggaran Realisasi (Lebih) /Kurang
Tahap 1 Rp 6.015.000 Rp 6.015.000 Rp

Rp 6.015.000 Rp 6.015.000 Rp -




10.

Alokasi Dana Desa (ADD)

Penerimaan Desa yang berasal dan Alokas: Dana Desa (ADD) adalah sebagai beikut
Anggaran Realisasi (Lebih) /Kurang
Tahap 1 Rp 55.361.525 Rp 55.110.850 Rp 250.675
Tahap 2 Rp 55.361.525 Rp 55.085.400 Rp 276.125
Tahap 3 Rp 55.361.525 Rp 55.085.400 Rp 276.125
Tahap 4 Rp 55.361.525 Rp 55.085.400 Rp 276.125
Tahap 5 Rp 55.361.525 Rp 55.049.400 Rp 31'2.,1 25
Tahap 6 Rp 55.361.525 Rp 55.073.250 Rp 288.275
Tahap 7 Rp 55.361.525 Rp 55.073.250 Rp 288.275
Tahap 8 Rp 55.361.525 Rp 55.073.250 Rp 288.275
Tahap 9 Rp 55.361.525 Rp 55.049.400 Rp 312.125
Tahap 10 Rp 55.361.525 Rp 55.049.400 Rp 312.125
Tahap 11 Rp 55.361.525 Rp 55.049.400 Rp 312.125
Tahap 12 Rp 55.361.525 Rp 55.043.700 Rp 317.825
Rp 664.338.300 Rp 660.828.100 Rp 3.510.200
Terdapat kekurangan Transfer sejumlah Rp3.510.200 dan pagu yang di tetapkan Kabupaten
digunakan untuk pembayaran BPJS Kesehatan Pamong ( 1%) bulan Januan sampai Desember sebesar Rp. 3.510.200
Bantuan Keuangan Kabupaten/Kota
Penerimaan Desa yang berasal dari Bantuan Keuangan Kabupaten/Kota adalah :
Anggaran Realisasi (Lebih) /Kurang
Bantuan Keuangan dari APBD Kabupaten/Kota Rp 40.000.000 Rp_ 40.000.000 Rp :
Rp 40.000.000 Rp 40.000.000 Rp s
Pendapatan Lain
Pendapatan lain terdin dan:
Anggaran Realisasi (Lebih) /Kurang
Bunga Bank Rp 880.000 Rp 2.536.008 Rp (1.656.008
Lain- lain Pendapatan Desa Yang Sah Rp 41.328.000 Rp 41.328.000 Rp :
Rp 42.208.000 Rp_ 43.864.008 Rp (1.656.008)
Belanja - Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Belanja untuk Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa terdin dart:
Anggaran Realisasi (Lebth)/Kurang
Belanja Pegawai Rp 608.691.444 Rp 597.621.449 Rp 11.069.995
Belanja Barang dan Jasa Rp 213.036.684 Rp 189.270.702 Rp 23.765.982
Belanja Modal Rp 36.894.797 Rp 14.394.797 Rp 22.500.000
Rp 858.622.925 Rp 801.286.948 Rp 57.335.977
Belanja - Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa
Belanja untuk Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa terdin dart:
Anggaran Realisasi (Lebih) /Kurang
Belanja Barang dan Jasa Rp 332.246.500 Rp 295.904.990 Rp 36.341.510
Belanja Modal Rp 359.107.600 Rp 349.327.964 Rp 9.779.636
Rp 691.354.100 Rp 645.232.954 Rp 46.121.146
Belanja - Bidang Pembinaan Kemasyaratan Desa
Belanja untuk Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa terdin dan:
Anggaran Realisasi (Lebih)/Kurang
Belanja Barang dan Jasa Rp 99.070.000 Rp 90.510.400 Rp 8.559.600
Belanja Modal Rp 123.778.085 Rp_ 123.742.544 Rp 35.541
Rp 222.848.085 Rp 214.252.944 Rp 8.595.141

11.

12,

Terdapat salah entry antara belanja barang dan jasa dengan modal dalam APBKal sejumlah Rp. 2.700.000
yang harusnya masuk dalam belanja modal, dalam APBKal masuk di barang jasa ( Pembehan Peralatan Kebencanaan)

Belanja - Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
Belanja untuk Bidang Perberdayaan Masyarakat Desa terdir: dari:

Anggaran Realisas (Lebih) /Kurang
Belanja Barang dan Jasa Rp 84.300.000 Rp 79.984.000 Rp 4.316.000
Belanja Modal Rp 51.394.500 Rp 51.345.898 Rp 48.602
Rp 135.694.500 Rp 131.329.898 Rp 4.364.602
Belanja - Penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak Desa
Belanja untuk Penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak Desa terdin daru:
Anggaran Realisasi (Lebih) /Kurang
Kegiatan Penanggulangan Bencana Rp 13.000.000 Rp 12.716.000 Rp 284.000
Penaganan Keadaan Mendesak Rp 82.800.000 Rp 82.800.000 Rp
Rp 95.800.000 Rp 95.516.000 Rp 284.000

Terdapat salah entry antara belanja tidak terduga dengan modal dalam APBKal sejumlah Rp. 5.000.000,-
yang harusnya masuk dalam belanja modal, dalam APBKal masuk di Belanja Tidak Terduga ( Pembelian Chinsaw)

;—————-———-——-—-—



13, Belanja Desa dalam klasifikasi ekonom|

Jumlah belanja dalam klasifikasi ekonomi adalah sebagai berikut

Anggaran Realisas: (Lebth)/Kurang
Belanja Pegawai
Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa Rp 46.800.000 Rp 46.260.000 Rp 540.000
Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa Rp 479.115.000 Rp 470.919.150 Rp B.195.850
Jaminan Sosial Kepala Desa dan Perangkat Desa Rp 33.561.504 Rp 31.227.359 Rp 2.334.145
Tunjangan Bamuskal Rp 49214940 Rp 49.214940 Rp
Rp 608.691.444 Rp §97.621.449 Rp 11.069.995
Belanja Barang dan Jasa
Belanja Barang Perlengkapan Rp 232.487.892 Rp 185.719.440 Rp 46.768.452
Belanja Jasa Honorarium Rp 146.630.000 Rp 130.353.000 Rp 16.277.000
Belan)a Penjalanan Dinas Rp 4.960.000 Rp 4.565.000 Rp 395.000
Belanja Jasa Sewa Rp 10.460.000 Rp 10.460.000 Rp |
Belanja Operasional Perkantoran Rp 62.148.760 Rp 58.318.614 Rp 3.830.146
Belanja Pemeliharaan Rp 56.776.032 Rp 51.894.288 Rp 4.881.744
Belanja Barang dan Jasa yang Diserahkan kepada Ma Rp 215.190.500 Rp 214.359.750 Rp 830.750
Rp 728.653.184 Rp 655.670.092 Rp 72.983.092
Belanja Modal
Belanja Modal Pengadaan Peralatan, Mesin dan Rp 36.894.797 Rp 14.394.797 Rp 22.500.000
Alat Berat
Belanja modal gedung,bagunan dan taman
Rp 123.778.085 Rp 123.742.544 Rp 35.541
Belanja Modal Jalan,Jaringan dan Instalasi Rp 373.783.100 Rp 369.157.074 Rp 4.626.026
Belanja Modal Jembatan Rp 36.719.000 Rp_ 31.516.788 Rp_ 5.202.212
Rp 571.174.982 Rp 538.811.203 Rp 32.363.779

Terdapat salah entry antara belanja barang dan jasa dengan modal dalam APBKal sejumlah Rp. 2.700.000
yang harusnya masuk dalam belanja modal, dalam APBKal masuk di barang jasa ( Pembelian Peralatan Kebencanaan)

Terdapat salah entry antara belanja tidak terduga dengan modal dalam APBKal sejumlah Rp. 5.000.000,-
yang harusnya masuk dalam belanja modal, dalam APBKal masuk di Belanja Tidak Terduga ( Pembelian Chinsaw)

Belanja Tidak Terduga
Belanja Tidak Terduga Rp 95.800.000 Rp 95.516.000 Rp 284.000
Rp 95.800.000 Rp 95.516.000 Rp 284.000
14. Belanja Desa dalam klasifikasi Sub Bidang (Fungsi)
Anggaran Realisasi (Lebth)/Kurang
Bidang Penyelenggaraan Pemenntahan Desa
Sub Bidang Belanja Siltap, Tunjangan dan
Operasional Pemerintahan Desa Rp 718.749.400 Rp 700.417.263 Rp 18.332.137
Sub Bidang Penyediaan Sarana Prasarana
Pemenntahan Desa Rp 45.273.525 Rp 33.797.885 Rp 11.475.640
Sub Bidang Pengelolaan Administras:
Kependudukan, Pencatatan Sipil, Statistik dan Rp 2.100.000 Rp - Rp 2.100.000
Sub Bidang Penyelenggaraan Tata Praja
Pemenntahan, Perencanaan, Keuangan dan Rp 91.000.000 Rp 65.571.800 Rp 25.428.200
Sub Bidang Pertanahan Rp 1.500.000 Rp 1.500.000 Rp .
Rp 858.622.925 Rp 801.286.948 Rp 57.335.977
Belanja - Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa
Sub Bidang Pendidikan Rp 28.150.000 Rp 11.650.000 Rp 16.500.000
Sub Bidang Kesehatan Rp 174.657.500 Rp 156.884.200 Rp 17.773.300
Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruan Rp 359.107.600 Rp 349.327.964 Rp 9.779.636
Sub Bidang Kawasan Pemukiman Rp 96.018.000 Rp 94.849.790 Rp 1.168.210
Sub Bidang Pariwisata Rp 33.421.000 Rp 32.521.000 Rp 900.000
Rp 691.354.100 Rp 645.232.954 Rp 46.121.146
Belanja - Bidang Pembinaan Kemasyaratan Desa
Sub Bidang Ketentraman, Ketertiban Umum Rp 21.150.000 Rp 16.200.000 Rp 4.950.000
Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan Rp 45.010.000 Rp 42.000.000 Rp 3.010.000
Sub Bidang Kepemudaan dan Olahraga Rp 130.928.085 Rp 130.292.544 Rp 635.541
Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat Rp 25.760.000 Rp 25.760.000 Rp :
Rp 222.848.085 Rp 214.252.544 Rp 8.595.541
Belanja - Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
Sub Bidang Pertanian dan Peternakan Rp 135.694.500 Rp 131.329.898 Rp 4.364.602
Rp 135.694.500 Rp 131.329.898 Rp 4.364.602
Belanja - Bidang Penanggulangan Bencana , Darurat dan Tak Terduga
Sub Bidang Penanggulangan Bencana Rp 13.000.000 Rp 12.716.000 Rp 284.000
Sub Bidang Keadaan Mendesak Rp 82.800.000 Rp 82.800.000 Rp -
Rp 95.800.000 Rp 95.516.000 Rp 284.000




15. Pembiayaan

Jumlah netto pembiayaan tahun anggaran 2024 adalah sebagai berikut :

Penernmaan Pembiayaan

Pengeluaran Pembiayaan

Penerimaan Pembiayaan terdiri dari :
SILPA tahun anggaran sebelumya

Pengeluaran Pembiayaan terdin dan :

16. Aset Desa
Perolehan aset desa adalah sebaga: bernkut :

Tanah

Peralatan dan Mesin
Gedung dan Bangunan
Jalan Janngan dan Instalasi
Aset Tetap Lainnya

Catatan :

Adanya selisth penambahan aset 2024 dengan realisas: belanja modal disebabkan karena hal berikut

1 Salah Penganggaran( yang harusnya masuk ke Belanja Modal tetapi masuk ke Belanja Barang dan

dan Belanja Tidak Terduga) :

- Rp. 2.700.000,- ( Pembelhan Peralatan Kebencanaan)

- Rp. 5.000.000,- ( Pembelian Chinsaw)

17. Penyertaan Modal Desa

Penyertaan Modal Desa pada BUMKal adalah sebagai benkut :

Anggaran Realisasi (Lebith) /Kurang
Rp 79.136.210 Rp 79.136.210 Rp
Rp Rp - _Rp_
Rp 79.136.210 Rp 79.136.210 Rp -
Rp 79.136.210 Rp 79.136.210 Rp
Rp 79.136.210 Rp 79.136.210 Rp -
Rp ~_Rp
Rp -_Rp - Rp :
Penambahan/
2023 2024 (Pengurangan)
Rp - Rp ' e
Rp 341.459.894 Rp 363.554.691 Rp 22.094.797
Rp 2.040.068.271 Rp 2.163.810.815 Rp 123.742.544
Rp 8.004.312.565 Rp 8.404.986.427 Rp 400.673.862
Rp __Rp ~_Rp -
Rp 10.385.840.730 Rp 10.932.351 933 Rp_ 546.511.203
Jasa
2024 Penambahan/
o (Pengurangan)
Rp - Rp
Rp -_Rp - Rp :
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